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Abstrak

Kolaborasi merupakan elemen penting pada kemampuan yang harus dikuasai pada abad 21. Adanya
pandemic covid-19 yang mengharuskan pembelajaran dilakukan dengan jarak jauh atau dengan
system daring membatasi untuk melakukan interaksi secara langsung dan perbandingan
pembelajaran pasca pandemi maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kolaborasi
siswa selama pandemi dan pasca pandemi terhadap literasi siswa. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kuantitatif dengan menggunakan teknik pengambilan data secara sampling yang
dilakukan dengan cara menyebarkan questioner atau angket secara online kepada 30 siswa . Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa kolaborasi siswa pada masa pandemi Covid -19 dan pasca
pandemi terhadap literasi siswa sudah baik.

Kata Kunci : Kolaborasi,Pembelajaran daring,Pasca pandemi Covid-19

Abstract

Collaboration is an important element in skills that must be mastered in the 21st century. Due to the
COVID-19 pandemic, which requires learning to be carried out remotely or with an online system that
limits direct interaction and comparison of post-pandemic learning, this study aims to determine the
level of student collaboration during this time. pandemic and post-pandemic on student literacy. This
study uses a quantitative descriptive method using a sampling technique of data collection by
distributing online questionnaires to 30 students . The results of this study indicate that student
collaboration during the Covid-19 pandemic and post-pandemic on student literacy is good.

Keywords: Collaboration, Online learning, Post Covid-19 pandemic

PENDAHULUAN

Merebaknya kasus pandemi covid-19 yang muncul pada akhir tahun 2019
yang banyak memakan korban jiwa mengharuskan masyarakat untuk tetap
dirumah. Sehingga pemerintah mengambil kebijakan untuk melaksanakan
pembelajaran dengan sistem daring. Pembelajaran daring sudah dimulai sejak awal
munculnya pandemi bahkan hingga saat sudah diberlakukannya New Normal
seperti saat ini. Sistem daring ini merupakan suatu pembelajaran jarak jauh sebagai
upaya pemutus mata rantai penularan Covid-19. Sistem pembelajaran jarak jauh
yang diterapkan saat ini masih memiliki sejumlah kendala, tak sedikit siswa yang
akhirnya tidak bisa mengikuti kegiatan belajar karena tidak memiliki handphone
sebagai alat penunjang. Masalah ini tidak hanya terjadi di pedesaan bahkan
diperkotaan juga. Kesediaan jaringan internet menjadi kendala utama dalam
pembelajaran jarak jauh, baik siswa, guru maupun orang tua mengeluhkan
ketidaklancaran jaringan internet dari kendala utama dalam kegiatan pembelajaran
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jarak jauh. Untuk mengatasi masalah ini pemerintah diharapkan menguasahakan
agar jaringan internet bisa diakses seluruh masyarakat Indonesia. Masalah lain yang
juga banyak dikeluhkan oleh siswa adalah keterbatasan biaya untuk mengakses
internet, selain itu keterbatasan waktu orang tua dalam mendampingi anak saat
mengikuti pembelajaran jarak jauh juga menjadi kendala pembelajaran daring.

Para pendidik dalam menghadapi pembelajaran berbasis digital yang
ditinjau dari aspek sikap, emosi,dan keterampilan. Sebagian pendidik menganggap
bahwa melaksanakan pembelajaran berbasis digital tidak mudah untuk
diterapkan karena harus memiliki keterampilan khusus dalam teknologi digital.
Seorang pendidik memiliki tanggung jawab dalam mencerdaskan generasi bangsa.
Oleh sebab itu, perlu adanya pengembangan terhadap kompetensi yang dimiliki
dengan cara memperbaharui pengetahuan yang dimiliki melalui bacaan dan
berbagai informasi terkait perkembangan pembelajaran yang sedang
berlangsung khususnya saat daring maupun luring.

Kolaborasi merupakan ketrampilan yang harus dimiliki pada abad 21 yaitu
berupa kegiatan yang dilakukan oleh siswa untuk memecahkan masalah atau
menjawab pertanyaan, untuk bekerja secara efektif dan menghargai dalam team
untuk menyelesaikan sebuah tujuan dan untuk membagi tanggung jawab untuk
melengkapi sebuah tugas. Kolaborasi adalah sebuah proses dimana para siswa
berinteraksi dan bernegosiasi, bersama-sama menciptakan aturan dan struktur
yang mengatur hubungan mereka dengan cara-cara bertindak. Kolaborasi
merupakan proses yang melibatkan norma-norma bersama interaksi yang saling
menguntungkan. Kolaborasi dapat mengurangi sebuah konflik, menciptakan situasi
win-win solution, meminimalkan kegagalan pengembangan perencanaan,
menciptakan strategi yang memenuhi kebutuhan semua pihak yang terlibat dan
mengasilkan solusi jangka panjang. Prinsip utama kolaborasi adalah transparasi
proses, keragaman dan keterwakilkan dari pemangku, dan keterlibatan seluruh
pemangku kepentingan dalam mengambil suatu kebijakan. Aspek-aspek dari
kolaboratif yaitu dialog, membangun komitmen, tujuan, dan kesepakatan bersama
(Batara, dkk, 2018).

Kolaborasi menjadi elemen yang sangat penting yang harus dimiliki oleh
setiap siswa namun, Oleh karena itu kami hendak melakukan penelitian apakah
tingkat kolaborasi yang dimiliki siswa selama pembelajaran daring mengalami
penurunan. Hal ini bertujuan untuk menemukan tingkat kolaborasi siswa saat ini.

METODOLOGI PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif-
kualitatif. Pendekatan kualitatif digunakan dalam penelitian ini untuk
mendiskripsikan kolaborasi pada masa pandemi Covid-dan pasca pandemi
terhadap literasi siswa. Hal ini dikarenakan dengan pendekatan kualitatif deskriptif
dianggap lebih efektif digunakan dalam penelitian ini karena pendekatan ini dapat
digunakan untuk menggali data secara mendalam. Analisis data penelitian pada
tahap pengumpulan data merupakan mengolah data dengan cara memilah data
yang diperlukan dalam penelitian. Tahap penarikan kesimpulan adalah tahap
menafsirkan data penelitian yang kemudian dapat ditarik kesimpulan berdasarkan
fenomena yang didapatkan.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil pengujian validasi angket yang menggunakan kuisioner data penelitian
ini diperoleh hasil dari 13 pertanyaan dengan 6 indikator yang kemudian
dipersempit menjadi 2 dimensi. 2 dimensi yang diuji yaitu dimensi hubungan sosial
dan sikap,emosi dalam jaringan sosial. Penyajian pembahasan dilakukan dengan
cara mengkategorikan per dimensi dalam bentuk diagram garis yang menunjukkan
prosentasi diri tiap indikator. Untuk menentukan tingkat kolaborasi, maka rentang
faktor yang didapat disesuaikan dengan kriteria di bawabh ini.

Rentang Skor Kategori
2,50- 3,00 Sangat Baik
2,00-2,50 Baik
1,00 Kurang Baik

Tabel 1. Rentang skor dan kategori yang diraih

Kolaborasi merupakan proses yang melibatkan norma-norma bersama interaksi
yang saling menguntungkan. Kolaborasi dapat mengurangi sebuah konflik,
menciptakan situasi win win solution, meminimalkan kegagalan, pengembangan
perencanaan, menciptakan strategi yang memenuhi kebutuhan semua pihak yang
terlibat dan menghasilkan solusi jangka panjang. Prinsip utama pada kolaborasi
yaitu transparasi proses, keragaman dan keterwakilan dari pemangku, dan
keterlibatan seluruh pemangku kepentingan dalam mengambil suatu kebijakan.
Aspek-aspek dari kolabortif yaitu dialog, membangun komitmen, tujuan, dan
kesepakatan bersama (Batara, dkk, 2018).

Kolaborasi dibagi menjadi dua dimensi yaitu dimensi hubungan sosial, dan
dimensi sikap,emosi dalam jaringan sosial. Dua dimensi ini merupakan aspek
penting dalam kolaborasi. Kolaborasi merupakan interaksi untuk melakukan
sebuah kerja sama untuk mencapai suatu tujuan. Di dalam kolaborasi maka harus
ada pengembangan kemampuan yang ada pada diri individu.

Hubungan Sosial

Kemampuan Kepekaan Sosial ~ Saling Mendukung dan
Beradaptasi Menguatkan

B Pandemi M Pasca Pandemi

Hasil penelitian terkait kolaborasi siswa pada pandemi dan pasca pandemi
terhadap literasisiswa antara lain yaitu Hubungan sosial dalam literasi saat pandemi
dan pasca pandemi. Para siswa menyatakan tidak mendapatkan kesulitan yang
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berarti meski pembelajaran dilakukan secara online. Mereka memang generasi-
generasi virtual yang sangat dekat dengan teknologi informasi. Namun, mereka
mengakui dalam pertemuan yang bersifat daring punya risiko memunculkan
stereotype pada individu dari budaya tertentu. Menurut mereka, ini rentan terjadi
karena komunikasi hanya dilakukan melalui dimensi audio-visual saja. Mereka
hanya melihat seseorang dari intonasi suara, ekspresi visual tapi ekspresi lain yang
bersifat non-verbal tidak cukup terefleksi akan tetapi dengan cara saling
mendukung dan menguatkan sangat mudah dalam menjalani dan memahami
literasi yang terjadi selama pandemi ini. Hal lain yang membuat mereka khwatir,
jika persepsi awal audio-visual yang tidak lengkap ini terbawa ketika pertemuan
fisik telah dimungkinkan. Namun dengan pembelajaran luring yang terjadi
beberapa hari ternyata mereka merasa tidak seburuk bayangan yang ditakuti justru
membuat gampangnya adaptasi dan lebih mudah memahami literasi dalam
pembelajaran pasca pandemi ini. Ada sebuah pelajaran yang dipetik dari dunia
pendidikan di tengah pandemi Covid-19, yakni kegiatan belajar tatap muka dengan
guru terbukti lebih efektif ketimbang secara daring (online). Hal tersebut
dipaparkan oleh pakar pendidikan Universitas Brawijaya (UB) Aulia Lugman Aziz
bertepatan dengan Hari Pendidikan Nasional 2020. “Selamanya profesi guru tidak
akan tergantikan oleh teknologi” papar Lugman dalam keterangannya di laman
resmi UB, Sabtu (2/5/2020).

Sikap dan Emosi

Tumbuh Kepercayaan Saling Memahami Kemampuan mengola Pembagian kerja
Diri emosi

B Pandemi M Pasca Pandemi

Pembelajaran daring yang diakibatkan oleh adanya covid-19 tentu saja
berpengaruh pada perilaku sosial emosional pada anak. Sikap dan emosi dalam
jejaring sosial saat pandemi dan pasca pandemi terhadap literasi siswa merupakan
hal yang sangat baik untuk dilakukan. Dengan yang timbul rasa kepercayaan
diri,saling memahamikemampuan mengola emosi dan pembagian Kkerja ini
membuat mereka bisa hidup dengan sikap dan emosi penuh, asalkan terus melatih
dan mengembangkannya. Diri adalah hal yang muncul seiring berjalannya waktu.
Memang, ada beberapa orang yang nampak lahir dengan rasa percaya diri penuh.
Sebenarnya, rasa percaya diri itu muncul dari kombinasi pola asuh dan peristiwa
yang terjadi di masa perkembangan. Memang butuh waktu yang lama untuk
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mengembangkannya. Tapi, dengan terus berusaha mengembangkan rasa percaya
diri, kita juga turut berkembang menjadi manusia yang lebih baik. Belajar online
selama pandemi ini memang bukan perkara mudah. Baik untuk orang tua juga untuk
anak. Perlu menyadari kalau tidak semua anak terlahir ahli pada segala hal. Saling
memahami sesama individu itu penting sehingga literasi dalam pembelajaran
berjalan sempurna perbandingan saat pandemi dan pasca pandemi sangat baik
ketika pasca pandemi karena suasana yang terjadi membuat siswa menunjukkan
rasa empati yang besar terhadap satu sama lain. Kolaborasi pembagian kerja saat
pandemi dan pasca pandemi menunjukkan hal yang signifikan. Pada ranah aksi atau
implementasi, kolaborasi merupakan suatu bentuk kerjasama untuk mencapai
tujuan bersama. Kolaborasi dalam tataran ini, bisa terjadi antar guru, antar sekolah,
ataupun antar lembaga. Sedangkan kolaborasi sebagai model pembelajaran
merupakan suatu upaya dari guru ataupun para pendidik untuk meniongkatkan
efektivitas dan efisiensi pembelajaran, sebagai suatu strategi pemecahan masalah
pembelajaran dan mencapai tujuan pembelajaran secara optimal.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa tingkat
kolaborasi siswa selama pembelajaran daring dan pasca pandemi sudah baik.
Dilihat dari rata-rata keseluruhan mencapai 2,55 hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan kolaborasi yang dimiliki siswa sudah baik Model pembelajaran
kolaboratif, diharapkan dapat menumbuhkan potensi dan kebiasaan siswa sejak
dini dalam pengembangan kompetensi abad 21. Kolaborasi adalah sebuah proses
dimana para siswa berinteraksi dan bernegosiasi, bersama-sama menciptakan
aturan dan struktur yang mengatur hubungan mereka dengan cara-cara bertindak.
Kolaborasi merupakan proses yang melibatkan norma-norma bersama interaksi
yang saling menguntungkan terhadap literasi siswa.
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